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ABSTRAK

INTERNALISASI NILAI-NILAI AKHLAK OLEH GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMKN 1 RENGAT

YONA
182410134

Penelitian inibertujuan untuk mengetahui gambaran umum akhlak siswa dan
bagaimana Internalisasi Nilai-nilai Akhlak oleh Guru Pendidikan Agama Islam di
SVIKN 1 Rengat. Pendlitian ini adalah jenis penelitian Kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah Guru
Pendidikan Agama |slam (PAl) dan yang menjadi objek penelitiannya tentang
internalisas nilai-nilai akhlak oleh guru pendidikan.agama Islam di SVIKN 1
Rengat. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlak siswa di SMKN 1
Rengat dikategorikan baik. Dan mengenai proses Internalisasi berupa
wawancara dapat disimpulkan bahwa proses Internalisasi Nilai-nilai Akhlak oleh
Guru Pendidikan Agama |slam dikategorikan cukup efektif, dengan memberikan 5
metode yaitu keteladanan, anjuran, pembiasaan, larangan, motivas dan
ancaman. Dalam artian upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Akhlak pada siswa SVIKN 1 Rengat memiliki
tahapan yang signifikan. Berdasar tahap Transformasi nilai berupa disiplin,
ibadah, mengaji, bertutur kata yang sopan, tidak berbohong dan membolos. tahap
Transaks nilai dengan memberikan pengaruh-baik pada siswanya seperti
melarang siswa makan sambil berjalan dan.memberikan nasihat. Oleh karena itu
Guru Pendidikan Agama Islam sangat membantu dalam pembentukan akhlak
siswa dengan selalu memberikan pengetahuan mengenai pentingnya nilai-nilai
akhlak dalam kehidupan sehari-hari dan juga membentuk siswa memiliki akhlakul
karimah atau akhlak terpuji/mulia.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-nilai Akhlak, Guru Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT

THE INTERNALIZATION OF MORAL VALUESBY ISLAMIC
STUDIESTEACHERS AT SMKN LA RENGAT

YONA
182410134

This study aims to find out the general description of students’ morals and how
the Internalization of Moral Values by Islamic Studies Teachers at SVMIKN 1
Rengat. This is a qualitative study with a case study approach. The subject of the
study is the teachers of Islamic Sudies and the object of the study is the
internalization. of moral values by Islamic Sudies teachers at SVIKN 1 Rengat.
The data collection techniques of the study ‘are observation, interviews and
documentation. The results of the study show that the merals of students at SMKN
1 Rengat are categorized as good. Based on the interviews, it can be concluded
that the process of Internalizing Moral Values by.lslamic Sudies Teachers is
categorized as quite effective, by providing 5 methods, ei. exemplary,
recommendation, habituation, prohibition, motivation and threats. In the efforts of
Islamic Sudies teachers to/internalize moral_values on the students at SVKN 1
Rengat, there are two significant stages. In'the stage of value transformation, the
internalization of moral values is in the form of discipline, worship, reciting the
Quran, speaking politely, not lying and truant. In the stage of value transaction,
the internalization of moral values is by giving a good influence on students such
as forbidding students to eat while walking and giving advice. In conclusion, the
Islamic Sudies Teachers are very helpful in‘internalizing the students' morals by
always providing knowledge about the impertance of moral values in daily life
and also encouraging students to have good morals or noble morals.

Keywords: Internalization of Moral Values, Islamic Sudies Teachers
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

karena itu menanamkan nilai-nilai akhlak ini setiap sekolah perlu ada
pembelajaran pendidikan agama Islam, karena melalui pembelajaran
pendidikan agama Islam siswa dapat berproses untuk menerapkan nilai-
nilai akhlak karena proses pendidikan ini dapat membawa pada perubahan
pola piker dari siswa sehingga mampu untuk membedakan mana baik dan

yang tidak baik (Hamid, 2016: 67).
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Konsep pendidikan Islam ini juga lebih berorientasi pada materi
pembelajaran, kurikulum dan metode bagaimana seorang guru mengajari

siswanya dan merealisasikan tindakannya. Adapun pembelajaran aqidah

’ 3 agama [slam yang ada
“l&“‘ .?@ ’ t-sifat Allah
orilz ‘ ng beriman

=)

Islam selalu GQ % ““&*’ 0 yang semestinya dalam

menghadapi hal tersebu ecara tidak langusng mendorong
timbulnya kesadaran akhlak para pelaku pendidikan untuk selalu
membawa hubungan pendidikan Islam dengan etika Islam. dengan

demikian tujuan pendidikan Islam disamping menekankan keimanan

kepada Allah, juga menciptakan seorang Muslim yang benar.

Penelitian Irham. M (2019) di Jambi yang meneliti tentang

“Efektifitas Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Di
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMKN) 1 Jujuhan Kabupaten Bungo”.

Penelitian ini bertujuan ini untuk mendeskripsikan beberapa aspek

Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak agar dapat

lingkungan, kurangnya dasar agama dalam diri siswa, waktu, sarana dan
prasarana, dan kurangnya kerjasama sekolah dengan orangtua siswa.
Implikasinya adalah guru Pendidikan Agama Islam harus berusaha untuk
melakukan Pembinaan secara terus menerus dengan kreatif dan

berkelanjutan serta menjadi teladan bagi siswa..
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Penelitian Ibnu Mas’ud dkk (2018) di Lampung Timur yang

meneliti tentang “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam

Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Siswa SMA Negeri 1 Sekampung,

yang berkaitan dalam pembinaan akhlak. Baik dilakukan di dalam maupun
di luar kelas dengan berbagai macam strategis dan metode yang dianggap
efektif untuk pembinaan akhlak pada siswa. sedangkan kendala yang
dihadapi merupakan kendala dari factor intern dan ekstern. Terutama
sarana dan prasarana yang belum memadai untuk proses pembelajaran

yang optimal.
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Walaupun sudah banyak yang meneliti mengenai kasus ini, tapi hal
ini masih terjadi di SMKN 1 Rengat yang dimana Pendidikan Akhlak /

Penanaman Nilai-nilai Akhlak yang masih kurang hingga terdapat

@ .‘ dulikan guru tersebut dan upaya

pencegahan yang dilakuka E gas yang menjadikan dua belah pihak

saling mengabaikan.

Maka penelitian ini meneliti tentang Penanaman Nilai-nilai
Akhlak yang baik pada diri Siswa dengan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sebagai jalur dalam pemberian Akhlak baik yang akan
diterapkan oleh siswa untuk menangani Penurunan Akhlak yang baik dari

siswa. Penurunan perilaku ini adalah sopan santun individu yang mulai



berkurang. Begitupun perilaku lain yang dapat menurunkan Perilaku baik
tapi meningkatkan perilaku buruk yang tidak diinginkan. Berdasarkan

Masalah ini bahwa Nilai-nilai Akhlak yang harus diterapkan bagi siswa

er nalisasi Nilai-nilai

~

& B.

= penelitian ini

5 \

E E pada proses

= 2

8 =

8 3

= g

(- = C.

E. é- t disimpulkan
8

S5

=

.

g «f g akhlak siswa

=

-

z= <

E‘ ; “f'm ai akhlak oleh guru

=~}

=

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
adalah sebegai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan gambaran umum tentang akhlak siswa

SMKN 1 Rengat.
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2. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai akhlak
oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Rengat

E. Manfaat Pendlitian

Untuk mendapa yang jelas tentang sistematika

penelitian didasarkan oleh:

BAB 1 : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, pembatas
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB Il : Landasan Teori, tediri dari konsep teori, penelitian yang

relevan, dan kerangka berpikir.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Internalisas Nilai Akhlak

masyarakat serta dapat mengukuhkan diri kepada nilai-nilai dan norma-

norma social dari perilaku masyarakat. (Muhammad Mushfi dan Nurul

Fadilah, 2019: 7)

Menurut Muhaimin dalam proses internalisasi yang dikaitkan
dengan pembinaan siswa atau anak asuh ada tiga tahap yang mewakili

proses atau tahap terjadinya internalisasi yaitu:
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1) Tahap transformasi nilai/transfer of knowledge
Tahap informasi nilai merupakan komunikasi verbal tentang

nilai. Pada tahap ini guru sekedar menginformasikan nilai-

i \ epada siswa, yang
\!‘.\\ .QG‘

0
Y

ng nilai.

nilai dengan
: 1 antar siswa
]f . Kalau pada
5 bentuk satu
si ini guru dan
Tekanan dari

o
o
akif.
&

siknya dari pada

LR RRRRRNNEY U

»

R\
"“-‘

penampilan guru dihadapan bukan lagi sosok fisiknya,

melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya).

Internalisasi terjadi apabila individu menerima pengaruh dan
bersedia bersikap menuruti pengaruh itu dikarenakan sikap tersebut

sesuai dengan apa yang ia percayai dan sesuai dengan sistem yang

10
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dianutnya. Pada tahap-tahap internalisasi diupayakan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

tentang agama secara utuh kemudian dilanjutkan dengan kesadaran
tentang pentingnya agama Islam dan timbul dorongan untuk
merealisasikan ke dalam kehidupan nyata. Penghayatan nilai dapat

dilakukan melalui kelembagaan, misalnya lembaga studi Islam, melalui

perorangan seperti pengajar, dan melalui pendekatan materi.

11
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Pendekatan materi dapat dilakukan melalui pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia,nilai berarti harga, angka

kepandaian, banyak atau dikitnya sesuatu yang menyempurnakan
manusia sebagai hakikatnya. Kemudian nilai juga berarti sifat-sifat atau
hal-hal yang penting berguna bagi kemanusiaan (Departemen

Pendidikan Nasional, 2007:783)
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Menurut Kimbal Young, seperti yang dikutip oleh Manpat

Dradjat dan Ridwan Effendi (2014) nilai adalah asumsi yang abstrak

dan sering tidak disadari tentang apa yang dianggap penting oleh

britanica disebutkan bahwa nilai itu suatu penerapan atau suatu kualitas
suatu objek yang menyangkut suatu jenis apresiasi (Jalaluddin dan

Adullah Idi, 2012: 134).

Ada beberapa yang terkandung dalam pendidikan agama Islam .
diantranya adalah nilai Aqidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak al-

garimah, yang kesemuanya saling berkaitan satu sama lain.
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1) Aqidah. Pendidikan aqidah merupakan hal pertama yang

harus ditanamkan. Sebab, tanggung jawab paling utama

seseorang manusia adalah tanggung jawab kepada sang

y diperintahkan.
nenyadarkan diri

an konsekuensi

hidup dan beramal sesuai petunjuknya. Ketiga, Allah tujuan
akhir aktivitas.

2) Nilai ibadah. Pancaran dari nilai aqidah adalah ibadah.
Setiap yang mempercayai dan mengimani Allah, akan
timbul dalam dirinya keinginan untuk melaksanakan ibadah

(ritual formal) yang direalisasikan secara ikhlas dan
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khusyuk. Tetapi ibadah di dalam Islam tidak bertujuan

supaya Allah disembah, sebagai penyembah dalam agama-

agama lain, walaupun pengertian ibadah adalah mengabdi

Secara etimologis akhlak (Bahasa Arab) adalah bentuk jamak
dari Khulug yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau
tabiat . Berawal dari kata Khalaga yang berarti menciptakan. Seakar
dengan kata Khaliq (Tuhan) dengan perilaku Makhluq (manusia). Atau
dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap perilaku orang lain

dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki
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manakala tindakan dan perilaku tersebur didasaekan kepada sang
Khaliq (Tuhan). Dari pengertian etimologis seperti akhlak ini, akhlak

bukan saja merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur

n. Menurutnya
dan ketetapan

h dan haram,

a seperti berikut
ah, ikhlas dan
salam, memberi

ain dan bersenda

minum khamar, berdusta, berkhianat, mencuri dan lain sebagainya.

(Ulil Amri Syafti, 2014: 74)

Menurut Nashiruddin Abdullah, Secara garis besar dikenal dua
jenis akhlak; yaitu akhlak al-karimah (akhlak ), akhlak yang baik dan
benar menurut Islam, dan akhlak al-mazmumah (akhlak tercela),

akhlak yang tidak baik dan tidak benar menurut syariat Islam. Akhlak
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yang baik dilahirkan oleh sifat-sifat yang baik pula, demikian
sebaliknya akhlak yan buruk terkahir dari sifat-sifat yan buruk pula.

Sedangkan akhlak al-mazmumah adalah perbuatan dan perkaataan

sumber yang

o baik menurut

melahirkan ., usia, didalam agama dan

ila |

e
ajaran islam adalah A > dijelaskan dan dikembangkan oleh
Rasulullah dengan sunnah beliau yang kini dapat dibaca dalam kitab-
kitab hadits. Yang menentukan perilaku baik atau buruk dalam moral

dan etika adalah adat-istiadat dan pikiran manusia dalam masyarakat

pada suatu tempat disuatu masa.

Secara umum akhlak terbagi atas dua macam. yang pertama

akhlak terpuji atau akhlak mulia yang disebut dengan al-akhlaq al-
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mahmudah atau al-akhlaq al-karimah dan yang kedua akhlak tercela
atau akhlak yang dibenci, yakni akhlaq al-mazmumah. Akhlak yang

terpuji adalah akhlak yang dikehendaki oleh Allah SWT. Dan
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reela adalah orang-

1, berada dalam

sifat dan gerak kehidupannya sehari-hari. Manusia sebagai individu
dan sebagai makhluk social, tidak berhenti dari berprilaku. Setiap hari,
perilaku manusia dapat berubah-ubah meskipun manusia dapat
membuat perencanaan untuk bertindak secara rutin. Penting untuk
direnungkan oleh manusia dalam menjalani kehidupan ini, tentang

terminology yang hitam-putih mengenai perilaku baik dan buruk,
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mengenai akhlak yang terpuji dan tercela. Manusia wajib mengerti dan
memahami makna baik dan buruk. Sesuat yang baik menurut manusia

belum tentu baik menurut Allah SWT. Demikian juga sebaliknya,
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Berikut ini beberape oh akhlak terhadap Allah SWT:

1) Ikhlas
Yaitu melaksanakan hukum-hukum Allah semata-
mata hanya mengharap ridha-Nya. Kita melaksanakan

perintah atau menjauhi larangan Allah, karena berharap
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balasan terbaik dari Allah SWT. Jadi, ikhlas itu bukan
tanpa pamrih. Tetapi pamrih hanya diharapkan ari Allah

berupa  keridhaan-Nya. Oleh karena itu, dalam

“‘

e
r
&
v
o
&
5
.
g
[

o
&
=
=3
G
5
=R
o
=]
=N
o
=

Yaitu ketahan mental dalam menghadapi kenyataan
yang menimpa diri kita. Ahli dabar tidak akan putus asa
dalam menjalankan ibadah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah bersama orang-orang yang sabar. Oleh karena itu,
perintah bersabar bukan perintah berdiam diri, tetapi

perintah berbuat tanpa berputus asa.
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4) Syukur
Yaitu merealisasikan apa yang dianugrahkan Allah

kepada kita sesuai dengan fungsinya. Semakin bersyukur

sem nugrah-Nya. Karena

‘ ‘ \ ‘““‘ .’9 e da manusia

’
‘o
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sendiri adalah orang yang sombong. la tidak sadar bahwa
semua itu berkat izin Allah. Jadi, do’a merupakan etika bagi
seseorang hamba dihadapan Allah Ta’ala

b. Akhlak terhadap Diri sendiri
Islam mengajarkan agar manusia menjaga diri meliputi

jasmani dan rohani. Organ tubuh kita harus dipelihara dengan
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memberikan konsumsi makanan halal dan baik. Apabila kita
memakan makanan yang tidak halal dan tidak baik, berarti kita

telah merusak diri sendiri. perbuatan merusak ini termasuk

~

dan janganlah

dak menyukai

[7]:31)
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tua. Ibu telah mengandung dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah. Menyusui dan mengasuhnya selama 2
tahun. Bersyukurlah kepada Allah dan orangtua. Jika
orangtua kita menyuruh berbuat dosa, maka jangan diikuti,

tetapi tataplah pergauli keduanya di dunia dengan baik.

d. Akhlak terhadap Masyarakat
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Islam mengajarkan agar seseorang tidak boleh
memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin dan

memberi salam kepada penghuninya. Jika tidak ada orangnya,

tanah, tumbuh-tumbuhan dan hewan. Jangan membuat

kerusakan dibumi ini.
“o 2 ° s }Q/' /‘? o 5}{' Y o/a . o4 2%\ g/‘/ ow (7
O3kbal 12 LI EIG 3 20N (3 15 Y ;,_A (5134

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “ Janganlah

berbuat kerusakan di  bumi!” Mereka menjawab,
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“ Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan

perbaikan.” (Al-Baqarah [2]:11-12)

Sedangkan menurut Muhajuddin (2016: 17-35) akhlak buruk

sikap  yang
au mengakui

mengingkari

sikap yang
luk-Nya dengan
makhluk yang
<
<
> :
a1ty sikap yang meninggalkan
lam, untuk menjadi kafir
Nifaq) yaitu suatu sikap yang
menampilkan dirinya bertentangan dengan kemauan
hatinya dalam kehidupan beragama
5) Riya’ (Ar-Riya) yaitu suatu sikap yang selalu

menunjuk-nunjukkan perbuatan baik yang

dilakukannya. Maka ia berbuat bukan karena Allah,
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melainkan hanya ingin dipuji oleh sesama manusia.

Jadi perbuatan ini, kebalikan dari sikap ikhlas

6) Boros atau berfoya-foya (Al-Israf) yaitu perbuatan

a dia miliki, tanpa

al ini termasuk
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b. Akhlak buruk terhadap Sesama Manusia
1) Mudah Marah, yaitu kondisi emosi seseorang yang
tidak dapat ditahan oleh kesadarannya, sehingga
menonjolkan  sikap dan perilaku yang tidak
menyenangkan orang lain. Kemarahan dalam diri setiap

manusia, merupakan dari kejadiannya. Oleh karena itu,

25



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

agama [slam memberikan tuntunan agar sifat itu dapat
terkendali dengan baik.

2) Iri hati atau dengki, yaitu sikap kejiwaan seseorang

alu  me ar kenikmatan dan

\ “‘““‘ .’é‘ ma sekali
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yang  suka
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Dan ada juga yang mengatakan bahwa seseorang yang
menganiaya hak-hak orang lain, termasuk perbuatan

zalim (menganiaya).

Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa internalsasi nilai-
nilai akhlak adalah suatu proses belajar dalam menerapkan nilai-nilai

yang berkualitas pada siswa dengan memperbaiki perangai, tingkah
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laku atau tabiat menjadi lebih baik dan dapat ber-akhlakul karimah
sesuai ajaran Agama Islam. Hal ini akan membuat generasi muda

memiliki kepribadian yang mulia dan membentengi dirinya dari

AL

S B N
:
:é

pribadi yang lebih ba al ini Menurut Ulil Amri Syarfi dalam
buku Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an mengajukan Metode

internalisasi nilai akhlak sebagai berikut:

a. Metode Teladan: Para pendidik dalam islam adalah qudwah
dalam setiap kehidupan pribadinya. Pendidik jadi cermin

bagi siswa. Dalam Al-Qur’an kalimat qudwah diungkapkan
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dengan istilah “uswah”. Contoh metode pendidikan qudwah

yang paling berhasil adalah pendidikan ala Rasulullah

Shalallahu  Alaihi wa Sallam, dimana pendidikan

dengan menampilkan

“Vapnyantt '*3,
P

%

pentinglah

Shalallahu

dap siswanya.

yuru ikut terlibat
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manusia, metode ini bisa
diterapkan sehingga kebaikan yang diinginkan terbentuk
pada diri seseorang tidak melalui pengalaman, tapi juga
perintah. Sebagai contoh saat guru berkeinginan
mengajarkan akhlak kepedulian atau solidaritas sesama
manusia, maka cara efektif diantaranya adalah melatih

siswa itu untuk peduli kepada orang dekatnya.
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c. Metode Larangan: Dalam hal ini larangan yang bentuknya
dalam hal kebaikan dengan teguran/peringatan. Metode

pendidikan dengan larangan ini sangat penting diterapkan
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pembatasan-

can kebebasan
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dengan tangan kiri, guru tersebut dapat memberikan teguran
dengan menyertakan teori bahwa hal itu tidak benar
dilakukan seperti dalam Hadits Rasulullah Sallallahu Alaihi
wa Salam “... Makanlah dengan bismillah, dan gunakan

tangan kanan, dan makanlah apa yang dekat kepadamu”
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e. Metode Targhib dan Tarhib: Targhib dalam Al-Qur’an
terdapat  janji-janji ~ keberuntungan, kebahagiaan,

kesempurnaan, pertolongan, keselamatan bahkan semua
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elakukan suatu

e Tarhib adalah
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menjadikan siswa dapat memiliki perilaku baik dan
menjauhi perilaku yang buruk, ketika reward dan

funishmant berlaku.

}J‘ W wE - /c/ g’ “9 Lo,
ojﬁﬂojadw‘_}.«uuﬁjoﬁﬁojédw‘_}wu&
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah

pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa
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yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia

akan melihat (balasan)nya pula” (QS. Az-Zalzalah : 7-8)
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B. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Guru

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan
Mujtahid mendefinisikan bahwa guru adalah orang yang pekerjaan,
mata pencaharian atau profesinya mengajar. Sementara Supardi dalam

buku yang berjudul “Kinerja Guru” menjelaskan pengertian guru
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menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen, bahwa guru dalam pendidik professional

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

A

ANALNANAE

v
encid
’

juga berkewajiban mendidik siswa dengan mengabdikan dirinya untuk
cita-cita yang mulia, yaitu mencapai tujuan nasional, tujuan instutional,

tujuan kurikuler dan tujuan pembelajaran.

Dalam hal ini guru harus mempunyai kompetensi agar dapat
memenuhi kewajibannya sebagai seorang teladan bagi siswa.

Kompetensi Guru diantaranya:
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a. Pedagogik atau ilmu mendidik. Merupakan suatu ilmu yang
bukan saja hanya menelaah objeknya unruk mengetauhi

keadaan atau hakikat suatu objek itu, melainkan

-

ranah ini
kemampuan

tap, berakhlak
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memiliki kemampuan menduduki dirinya dalam sistem

yang berlaku di masyarakat dan melakukan prinsip-prinsip

tata kelola yang baik (partisipasi, penegakan hukum dan
profesionalisme

d. Professional, menurut Syaifudin adalah Memahami mata

pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar,
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Memahami standar kompetensi dan standar isi mata
pelajaran serta bahan ajar yang ada dalam kurikulum,

Memahami struktur, konsep, metode keilmuan yang

0
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ey
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dan memiliki makna yang integral dengan ta'lim dan ta’dib. Konsep
ini sejalan dengan teori-teori pendidikan dalam Islam yang mengatakan
bahwa pendidikan bukanlah sebuah proses yang hanya menghasilkan
para ilmuwan semata, tapi proses yang juga menghasilkan individu
yang berakhlak baik, yang dengan akhlaknya mampu menguasai ilmu

pengetahuan secara integral.
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Agama merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia.
Agama Dberkaitan dengan kepercayaan-kepercayaan, keyakinan-

keyakinan terhadap tuhan dan alam gaib, pengaturan tentang upacara-

ajian ‘,- rada disetiap
o
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Islam itu terdiri

au credial, yaitu

-Aaaa

dengan tata keyakinan dan tata peribadatan tersebut di atas, disebut

akhlak.

Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah pendidika yang
harus dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan yang jelas melalui
syariat Islam. Pendidikan Islam berlaku Universal dan hendaknya

diarahkan untuk menyadarkan manusia bahwa diri mereka adalah
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hamba Tuhan yang berfungsi menghambakan kepada-Nya. Jadi tujuan

pendidikan Islam adalah menyadarkan manusia agar dapat

mewujudkan penghambaan diri kepada Allah SWT. Baik secara

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

b. Ruang lingkup Pendidikan Agama |slam
Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam menurut
Abdul Majid dan Dian Andayani dalam buku Pendidikan Karakter

Perspektif [slam meliputi:
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1) Tarbiyah jismiyyah, yaitu segala rupa pendidikan yang
wujudnya menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta

menegakkannya, supaya dapat merintangi kesukaran yang

)
%
&
r- 4
2
3’
.:‘:.

1%
/
4
<

=r

SN Wy

N

Adapun tujuan pendidikan Islam, menurut Al-Attas lebih pada
mengembalikan manusia kepada fitrah kemanusiaannya, bukan
pengembangan intelektual atas dasar manusia sebagai warga negara,
yang kemudian identitas kemanusiaannya diukur sesuai dengan

perannya dalam kehidupan bernegara. Menurutnya, konsep pendidikan
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Islam pada dasarnya berusaha mewujudkan manusia yang baik,
manusia yang sempurna dan manusia universal yang sesuai dengan

fungsi utama diciptakannya. Manusia itu membawa dua misi sekaligus,

‘ ah ‘ gai khalifah di bumi
Ny 'o,.
‘ ak langsung
iy
endidikan untuk

etika Islam.

pendidikan dalam Islam akan melahirkan ‘ulil albab, yaitu manusia
yang tidak saja memiliki ilmu dan pengetahuan yang tinggi, tapi juga
selalu melakukan zikir dan tafakur atas keaungan Allah. Baginya fitrah
tauhid menjadi bagian dari intelektualitasnya, sehingga keintelektualan

mereka memiliki karakter yang baik.
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3. Tugasdan Tanggung jawab Guru Pendidikan Agama lslam

a. Tugas Guru Pendidikan Agama lslam

Sebagai pengajar, guru mempunyai tugas

ar. Tugas guru ini

nasihat bagaimana cara bertingkah laku yang sopan pada orang
lain. Bagi seorang guru pendidikan agama Islam tugas dan
kewajibannya merupakan amanat yang diterima oleh guru atas
dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru, amanat tersebut
wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. (Kamus Besar

Bahasa Indonesia)
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C. Pendlitian Yang Relevan

Untuk menghindari kekeliruan dan dugaan penciplakan dalam

beberapa penelitian

menjaga kebersihan lingkungan.

Kedua Abdul Hamid Dosen Pendidikan Agama Islam di
Universitas Tadulako, 2016 , dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai akhlak
oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP IPMES Surabaya”. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada beberapa kebiasaan atau tradisi

yang dilakukan oleh siswa dalam pembentukan akhlak al-karimah
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diantaranya; akhlak terhadap Allah SWT dengan cara menjalankan ibadah
sesuai dengan syari’ah, akhlak terhadapap nabi Muhammad SAW. Dengan

cara banyak membaca sholawat dan meneladani akhlak Rasulullah, akhlak

ap hormat,

atau komunikas Qn a ‘ padal . Akhlak terhadap orang

wae

tua Dalam Al-Quran da asalahan berbakti kepada orang
tua senantiasa dikaitkan dengan keimanan kepada Allah SWT, sedangkan
masalah durhaka terhadap keduanya selalu dikaitkan dengan berbuat syirik
terhadap-Nya. Akhlak terhadap guru guru mempunyai peranan penting
dalam mempersiapkan peserta didik agar tidak hanya cerdas atau pandai

saja, tetapi harus bertaqwa, berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan

mempunyai etika yang baik.
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D. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir merupakan kerangka serupa bagi peneliti untuk

melakukan penelitian berdasarkan masalah dan tujuan yang harus dicapai

bagal peta konseptual

an penelitian.

Nilai-nilai

memberikan

intelektualitas

a guru menjadi

larangan  kepada

arahan yang baik

SMK Negeri 1 memberikan ruang kepada siswa

Rengat pada teori yang membutuhkan

aplikasi langsung.

5. Menerapkan Targhib dan Tarhib

yang berasal dari panduan Al-

Qur’an akan memudahkan siswa
dalam mengingat, bahwa apa yang
mereka lakukan akan mendapat

ganjarannya.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penedlitian

i mengguanakag ualitatif, sedangkan
ol ‘!Y@&‘h‘ .@é wbakan studi
: % ’ | teknik ini
kasus adalah

: 132)

AN SN AN

gat. Penelitian

an Januari sampai

A B A X

A
(,
No 3 ‘ April
] 411123
1. | Persiapan
Peneletian
2. | Pengumpulan
Data
3. | Pengolahan
dan Analisis VvV
Data
4. | Penulisan
Hasil Jivlvy
Laporan
Penelitian
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C. Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam.

Sedangkan objek penelitian adalah Internalisasi nilai-nilai Akhlak oleh

. Wawancara ada >muan ada dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu Esterberg
dalam (Sugiyono 2018: 304).

3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk
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tulisan misalnya: catatan harian, sejarah kehidupan, cireteria,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi berbentuk

gambar misalnya : foto, gambar hidup dan sketsa dan lain-lain

engemukakan

secara interaktif

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu maka perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting. Dengan demikian ada yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya

bila diperlukan (Sugiyono, 2018)

2. Display (penyajian data)

penyajian data bisa

‘ ‘ ‘ "‘1“‘ ., Vg chart atau
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beriman, bertaqwa,

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

Melaksanakan pe arasan pendidikan vokasi berkemitraan
dengan dunia usaha dan industry.
3. Menyelenggarakan merdeka belajar yang mewadahi peserta

didik untuk mengembangkan ptensi, bakat, minat dan gaya

belajarnya.
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4. Meningkatkan kualitas dan kompetensi pendidik berstandar

industry melalui kegiatan magang industry, upskilling dan

reskilling.

berstandar industry melalui kegiatan Upskilling dan Reskilling
baik yang diselenggarkan pemerintah, bekerjasama dengan

industry maupun mandiri

5. Menghasilkan tamatan yang kompeten dengan kebutuhan

industry, berakhlak mulia dan siap bersaing memenuhi

kebutuhan pasar kerja global
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6. Mengembangkan kemitraan dengan dunia usaha dan dunia

industry untuk menghasilkan lulusan yang memliki daya saing

dalam dunia kerja dan kewirausahaan

ry dan produk

keunggulan dan

oleh setiap guru bermula pada kompenen pembelajran yang tercantum
dalam kurikulum itu sendiri yang dijadikan pedoman dan rencana
sebuah pembelajran. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum
Merdeka. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran

intrakurikuler yang beragam, dimana konten akan lebih optimal agar
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peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan

menguatkan kompetensi.

5. Identitas Sekolah

Nomor Telephone 0769) 21613

Nomor Fax (0769)323613

E-mail Smknlrengat_inhu@yahoo.co.id
Website www.smkn I rengat.sch.id
Bidang Keahlian 1. Bisnis Manajemen

2. Teknologi Infromasi
Komunikasi

3. Pariwisata

dan
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. Seni dan Industri Kreatif

Akreditasi Kompetensi
Keahlian

)
%

. Akuntasi dan keuangan lembaga

(A)

untuk terlaksana proses belajar. Peranan guru juga untuk mendorong,

membimbing dan memberi fasilitas belajar kepada siswa untuk

mencapai tujuannya.

Memperhatikan keadaan guru SMKN 1 Rengat berjumlah 48,

keadannya dapat dilihat melalui table dibawah ini:
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Tabel 03: Guru SMKN 1 Rengat

Nama

Jabatan

2

3

Drs. Ahmad Bastari, MM

Kepala Sekolah

Bidang

ringan

eahlian Otomatisasi

Surya Miza,
16 | Jontrapolta, S. Pd Guru TKJ
17 | M. Farid Wajidi, S.Kom Guru TKJ
18 | Dra. Lini Kabaeti Ningsih Guru TKJ
19 | Fitri Heriyani, S.Pd I Guru TKJ
20 | R. Erdianto, S.Pd Guru OTKP

52




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sambungannya:

1

2

Almuzni Dian Sari, S. Pd Guru OTKP

Fitria Gustrini Marza, S. Pd

AR

]

ole
9

NRanaaaaLg

40 | Rahmi Yani,SE Guru BDP
41 | Amalia, S. Pd Guru BDP
42 | Endang Retnowaty, SE Guru BDP
43 | Mailila Sari, S. Pd Guru TB
44 | Patmawati, S. Pd Guru TB
45 | Jenny Lastari, S.Pd Guru TB
46 | Astri Yani, S. Pd Guru DKV

53




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Sambungannya :

1

2

47 | Windi Mareta Sari, S.Pd

RS

~u'h?

Sutiadi S. Pd

11 | XIOTKP 113
12 | XIPBS 24
13 | XITB 34
14 | XITKJ 72
15 | XII AKL 66
16 | XII BDP 32
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Sambungannya:

1 2

17 | XII DKV

L

Sarana dan Prasarana

1

Perpustakaan

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang TU

Labor Komputer

Aula
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Sambungannya :

1 2

Ruang Kelas 30

3

dengan guru

ibu Khomiatun

yang berasal da enjadi panutan bagi siswanya. saya
menekankan disiplin tepat waktu. Seperti disiplin waktu masuk
kedalam kelas dengan tepat pada waktunya, jika siswa tersebut
terlambat diberi hukuman membaca ayat Al-Qur’an 1 halaman.
Saya tidak memberatkan siswa dengan hukuman yang membuat

jera, ini juga melatih siswa lancar membaca Al-Qur’an.
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b. Apa saja bentuk anjuran atau perintah yang telah Ibu berikan
kepada siswa? dan bagaimana contoh ibu menyampaikan anjuran

atau perintah tersebut?

h, karena hal tersebut

Disitu saya

jarnya nanti” .

kan kepada siswa?

siswa tersebut,

Seperti yang kita tahu dari dulu sekolah ini selalu menuntun siswa
untuk baca Al-Qur’an setiap pagi sebelum memulai pembelajaran,
jika saya masuk pagi pada pembelajaran PAI, saya melakukan

giliran dalam baca Al-Qur’an, misal baris kanan terlebih dahulu

baca bersama, lalu dilanjut baris selanjutnya. Tidak perlu 1 juz 1
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hari, yang penitng setiap hari dilakukan supaya lancar lagi
bacaannya.

d. Apa saja bentuk larangan yang telah Ibu berikan kepada siswa?

‘“0@

Wt

‘P
v
A
.
¢

siswa?

Jawaban: Seperti membawakan cerita Rasulullah sebagai salah
satu motivasi agar suasana menjadi seru. Hal ini dapat membuat
mereka mencontohkan suri tauladan Rasulullah tersebut dan
menjelaskan kenikmatan apa yang akan ia dapat jika mengikuti

tauladan rasul. Karena biasanya anak-anak lebih senang
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mendengarkan cerita dibanding belajar monoton seperti biasa.
Kalau Tarhib itu kan menakut-nakuti dengan ancaman, jadi bisa

disandingkan dengan cerita dijaman rasulullah/nabi-nabi lainnya.

’fiué

:y

%
o
4
’
A

kepada siswa? dan bagaimana contoh ibu menyampaikan anjuran
atau perintah tersebut?

Jawaban: Menghormati guru dengan cara tidak berbicara dengan
guru dengan suara yang lebih tinggi dari suara guru. Meminta
bantuan dengan kata “tolong ya” agar terdengar sopan.

c. Apa saja bentuk pembiasaan yang telah Ibu berikan kepada siswa?
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Jawaban: Dari pembiasan ringan saja, contohnya dari saya seperti
makan tidak boleh sambil berjalan atau berdiri, makanlah secara

duduk juga dengan tangan kanan dan tidak lupa cek halal atau

d d

<> ),

‘*m.
r

> -
-

r
&
F
”
’.

diharuskan siswa melaksanakannya agar mendapat ketenangan
untuk melanjutkan pelajaran. Sebagai tambahan untuk menambah
nilai, tapi jika siswa diketahui tidak shalat maka siswa harus shalat
dilapangan terbuka, agar siswa tidak mengulangi perbuatan

tersebut.
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3. Hasil wawancara dengan guru SMKN 1 Rengat yaitu ibu Fitri Heriyani

S. Pd. I adalah ;

a. Apa saja bentuk keteladanan yang telah Ibu berikan pada siswa?

jujur,mengajarkan kejujuran hanya cukup mengatakan ‘“dusta
membawa kamu kepada kejahatan dan kejahatan membawa kamu
keneraka, disiksa. Maka lebih baik jadi orang jujur”.

c. Apa saja bentuk pembiasaan yang telah Ibu berikan kepada siswa?
Jawaban: Saya sendiri membiasakan mereka, yang pertama

sebelum memasuki pembelajaran PAI atau melakukan hal apapun
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dahulukan do’a. Kedua, membaca ayat suci Al-Qur’an minimal 5

ayat. Ketiga, shalat tepat waktu walaupun pelajaran berlangsung

tapi ketika waktu shalat tiba lebih baik di break dulu.

erikan kepada siswa?

S TESSS My .!',; )
2

epada siswa

perjanjian agar tidak dilakukan lagi. Perjanjiannya berupa tertulis,
jika terjadi pelanggaran maka diarahkan ke BK agar diberi arahan
lanjut.

¢. Bagaimana ibu menerapkan metode Targhib dan Tarhib kepada

siswa?
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Jawaban: Metode ancamannya menurut saya contoh ketika siswa
dilarang menggunakan narkoba, dijelaskan pengaruh negatifnya

agar mereka takut menggunakannya, lalu diberi detail wujud dari

gurunya.

. Apa saja bentuk anjuran atau perintah yang telah Ibu berikan

kepada siswa? dan bagaimana contoh ibu menyampaikan anjuran
atau perintah tersebut?
Jawaban: Dari saya sendiri mereka harus menjaga kehormatan

wanita bagi laki-laki, agar mereka tau kodrat antara laki-laki dan
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wanita, seperti tidak boleh memegang tangan teman wanitanya,
menjahilinya dan juga memiliki hubungan karena merupakan

kesesatan. Terkhusus wanita, berpakaian ketat saja tidak akan

‘ a mengajarkan cara
“‘ .eé tkan bagian

1 yang akan

Jawaban: Pertama, Jangan berpacaran karena hal yang jelas
dilarang. Jangan dekati zina sesuai firman Allah. Saya sendiri
didalam kelas menerapkan pemisahan tempat duduk ketika jam
PAI, supaya siswa itu tidak punya kesempatan berbuat kejahilan
dengan wanita. Kedua, Jangan menghabiskan waktu dengan

Handphone dengan hal yang merugi, karena umur manusia harus

64



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

berkah, maka manfaatkanlah hal tersebut dengan hal yang baik,

seperti saya arahkan saja download Al-Qur’an Digital setiap

Handphone agar diingat selalu oleh siswa.

diketahui internalisaasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam di SMKN 1 Rengat adalah sebagai berikut:

Melalui Konsep keteladanan yang diberikan dari guru kepada
siswanya. Bentuk kedeladanan yang diberikan responden sebagai guru
Pendidikan Agama Islam sangat membangun siswa menjadikan mereka

memiliki akhlakul karimah. Pertama Bu Khomiatuan menyatakan bahwa
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disiplin waktu/tepat waktu harus ada pada siswa, seperti masuk kedalam

kelas tepat waktu, jika telat memberi hukuman membaca Al-Qur’an 1

halaman. Disisi lain hal ini bahkan bukan menjadi menjadi hukuman yang

adalah hal yang sangat penting menurut Bu Fitri, tujuannya agar lebih

nyaman menjalankan segala aktifitas dalam pembelajaran.

Pada konsep bentuk anjuran/perintah yang diberikan guru kepada
siswanya. Keempat responden menjawab dengan pendapat saling
mendukung dengan metode yang sama, seperti mengingatkan siswa akan

pentingnya shalat untuk kebaikan diri, ada yang menasehati dengan
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menggunakan kalimat dari ayat Al-Qur’an. Meyampaikan cara bertutur
yang sopan kepada sesama teman ataupun kepada gurunya dengan contoh

mengucapkan kata “tolong” ketika meminta bantuan. Memberikan

"& rtama dari ibu Khomiatun

_mei akan siswa membaca Al-
AN

\ 3

G

Qur’an secara bergantia

endahulukan baris kanan ke Kkiri,
sedangkan vers ibu Fitri memerintahkan siswa membaca secara mandiri
dalam keadaan tentram. Dalam hal ini sesuai dengan internalisasi dalam
nilai ibadah yang dikutip dari Badrud tamam bahwa pancaran dari nilai
aqidah adalah ibadah. Setiap yan mempercayai dan mengimani Allah.
Akan timbul dalam dirinya keinginan untuk melaksanakan ibadah yang

direalisasikan secara ikhlas dan khusyuk. Jadi membaca Al-Qur’an
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termasuk ibadah Qowliyah yaitu ibadah yang dilakukan dengan lisan. Dan
ibu Ana pun membiasakan kepada siswa ketika ia masuk pagi, ia akan

melakukan zikir pagi, tapi jika ia masuk sore, ia membiasakan zikir sore

bil berjalan,

paikan agar

pertama pergaulan bebas seperti berpacaran. Dalam hal ini memberikan
pemahaman berbeda diantaranya, menyampaikan nasihat dengan
menjelaskan dampak atau ruginya berpacaran dan hal yang bisa dilakukan
selain berpacaran, melibatkan ayat Al-Qur’an yaitu “dan janganah engkau
dekati zina”. Sedangkan cara menghindari interaksi berlebihan antara

siswa laki-laki dan perempuan yang menyebabkan berpacaran adalah
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dengan memisah tempat duduk antara laki-laki dan perempuan, yaitu laki-
laki dikanan dan perempuan dikiri. Kedua larangan untuk tidak berbuat

kegaduhan ketika sedang belajar, dari hasil wawancara pada tahap ini guru

QQ ‘ 1yite siswa ketika pelajaran
belangsung dan mengarahkan siswa.harus mempunyai Al-Qur’an Digital

bagi yang muslim dan muslimah.

Pada konsep bentuk Targhib dan Tarhib yang diberikan guru
kepada siswanya. Jawaban responden sangat beragam dalam
menyampaikan metode Targhib sebagai motivasi kepada siswa dalam
melakukan sesuatu yang baik dan Tarhib sebagai ancaman ketika

melakukan sesuatu yang buruk. Pertama membawakan kisah Rasulullah
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dan para nabi, Karena siswa lebih suka mendengarkan cerita dibanding
monoton terhadap pembelajaran. dan menyampaikan kisah lain seperti

kejahatan Fir’aun dan dampak dari semua perbuatannya. Kedua

shalat tepat pada
idak shalat

shalat

man, dihukum

LECE
£

siswa menjauhi
baca Al-Qur’an

nceng. Hal ini

Aneat

nasihat tersebut, guru menjelaskan kerugian yang didapat ketika
membantah kepada orangtua adalah murkanya Allah, jika Allah murka

maka apa yang ia lakukan tidak akan menjadi kesuksesan hidup dan

tentram dalam menjalani kehidupan.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULA

berakhlak mulia.

Dalam hal ini upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak pada siswa SMKN 1
Rengat, memiliki tahapan yang signifikan. Berdasar tahap Transformasi
Nilai yang merupakan suatu proses internalisasi dengan pemindahan

pengetahuan dari guru kepada siswanya yaitu menginformasikan nilai-nilai
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yang baik seperti; disiplin, ibadah, mengaji, bertutur kata yang sopan dan
perilaku buruk, seperti; tidak berbohong, membolos, merokok. Tahap

transaksi nilai yang merupakan komunikasi dua arah dengan adanya

1 mengajukan

Pembelajaran

SN LA
:

‘,

untuk membentuk akhlak siswa dalam mewujudkan sesuai
misinya yaitu “Membangun sumber daya manusia beriman,
bertagwa, berakhlak mulia sebagai bagian dari ekosistem

vokasi”.
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